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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan topografi yang beragam,
mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi, beragam budi daya sayur-sayuran,
seperti sayur daun, batang, buah dan umbi. Hal ini menunjukkan bahwa pertanian
organik di Indonesia memiliki prospek yang baik karena peluang aplikasi yang
cukup besar (Zulkarnain 2009). Gaya hidup sehat yang kian meningkat mendorong
masyarakat untuk mengonsumsi sayuran organik dibandingkan non organik.
Fenggunaan bahan-bahan kimia yang tidak alami dapat menimbulkan efek negatif
Bagi kesehatan tubuh dan lingkungan. Salah satu cara untuk mengurangi pupuk
Berbahan kimia yaitu dengan memakai pupuk organik. Penggunaan pupuk organik
dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah
degradasi lahan. Pupuk organik memiliki fungsi yang penting seperti penyediaan
unsur hara makro dan mikro meskipun jumlahnya relatif (Simanungkalit et al.
2006) Pupuk organik cair merupakan pupuk hijau yang sangat mudah diserap oleh
tanah dibandingkan pupuk lainnya serta dapat menyuburkan tanah sehingga
pertumbuhan lebih optimal. Permintaan pupuk di Indonesia dapat dilihat dari Tabel
E

Tabel 1 Permintaan pupuk organik di Indonesia 2017 - 2020
Tahun

Kandungan  S8=Coge 2018 2010 2020
Urea (ton)  Cn70.397 | o 6265496 2 110 1 3719,891) | 53,962,668
SP-36 (ton) 60.270 861.707 819.195 412,380
ZAJAS (ton)  980.505 1.004.704  1017.167 570,642
NPK (ton) 2.597.586 2.802.246  3.088.176 2,395,701
Organik (ton)  693.162 733.673 767316 413.139

Sumber : APPI (2021)

Tabel 1 menunjukkan permintaan pupuk organik lebih rendah dibandingkan
dengan pupuk non organik, namun terjadi peningkatan dalam penggunaan pupuk
organik di Indonesia. Hal tersebut dapat dijadikan peluang bisnis untuk membuat
pupuk organik. Menurut Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia pupuk organik dibagi
menjadi pupuk hijau, pupuk kandang pupuk kompos, dan pupuk hayati. Pupuk
grganik cair merupahan pupuk hijau yang mudah diserap oleh tanah. Kandungan
zZat hara yang tinggi dapat menyuburkan tanah sehingga pertumbuhan optimal.

Kelompok Tani Barokah Sejahtera merupakan salah satu kelompok tani di
Kabupaten Sukabumi yang membudidayakan tanaman head lettuce. Dalam proses
pascapanen pada Kelompok Tani Barokah Sejahtera terdapat limbah dari proses
penyortiran limbah organik. Selama ini limbah hanya dibuang dan tidak diolah.
Rata rata limbah hasil dari pasca panen sebanyak 200kg per minggunya.
Penanganan limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Dari
hasil pengamatan terhadap beberapa toko tani mereka bersedia menerima pupuk
organik cair dengan kesiapan penerimanaan seperti terlihat pada Tabel 2
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Tabel 2 Hasil wawancara data permintaan , penawaran, dan selisih pupuk organik cair per
minggu pada tahun 2021

No Nama toko Permintaan (It)  Penawaran (It) Selisih (It)

1. Toko Berkah Tani PS 35 10 25

2. Toko Aneka Tani 20 15 5

3. Karya Mukti 20 12 8

4. _Toko Maju Tany 30 18 12

5. \L Toko Abdi Tani 60 35 25

6. =Toko Family Tani 45 20 25
Jumlah 210 110 100

Sumbe@; Data primer (2021)

B%dasarkan Tabel 2, ada permintaan pupuk organik cair yang cukup banyak,
yaitu jumlah permintaan lebih tinggi dari pada jumlah penawaran yang ada
dipasaran, ini memberikan peluang bagi Kelompok Tani Barokah Sejahtera, untuk
mengeéfbangkan bisnis pupuk organik cair berbahan baku limbah sayuran.

=}
1.2 Tgjuan

c
1 Merumuskan ide pengembangan bisnis berdasarkan faktor internal dan
“eksternal pada Kelompok Tani Barokah Sejahtera.

“pemanfaata ah sayuran berdasarkan-aspek finansial,dan non finansial
opada Kelom Vi Barokah Sejahtera; :
% me¥ | College of Vocational Studies



